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SISTEM IJON DALAM JUAL BELI IKAN  
DI KECAMATAN SERUYAN HILIR 
ABSTRAK 
 
Sistem ijon dalam praktek jual beli ikan adalah sistem yang terjadi di luar 
tempat pelelangan ikan (TPI) di Kecamatan Seruyan Hilir. Dalam jual beli harus 
memenuhi rukun dan syaratnya, namum dalam prakteknya terkadang tidak sesuai 
dengan syari’at. Seperti dalam jual beli ikan dengan Sistem Ijon yang terjadi di 
Kecamatan Seruyan Hilir. Islam mengatur segala aspek kehidupan, termasuk jual 
beli, jual beli yang dikehendaki Islam adalah jual beli yang jujur, adil dan tidak 
ada praktek kecurangan. Namun ditengah tengah umat Islam ada jual beli yang 
tampaknya bertentangan dengan syariat Islam, yaitu jula beli dengan sistem ijon 
di Kecamatan Seruyan Hilir. Dalam jual beli ikan dengan Sistem Ijon para 
nelayan dipaksa harus menjual hasil tangkapan ikannya kepada juragan sebagai 
imbalan dari pinjaman uang yang juragan ikan pinjamkan kepada nelayan dan dari 
segi harga hanya menurut ketentuan dari pihak juragan. Oleh karena itu, menarik 
untuk dikaji. 
Dari uraian  latar belakang  di atas dapat maka didapat permasalahan dalam 
penelitian ini masalah adalah: 1) Bagaimana jual beli ikan dengan Sistem Ijon di 
Kecamatan Seruyan Hilir?, 2) Bagaimana pandangan Ekonomi Islam terhadap 
praktek jual beli ikan dengan sistem Ijon di Kecamatan  Seruyan Hilir? 
Jenis penelitian ini dilihat dari objeknya termasuk penelitian lapangan atau 
field research yang dilakukan di Kecamatan Seruyan Hilir. Untuk mendapatkan 
data yang valid, penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentas yang diabsahkan melalui teknik 
triangulasi sumber dan kemudian dianalisis melalui tahapan reduction, display, 
conclusion drawing  dan verification. Setelah data terkumpul maka penulis 
menganalisis dengan menggunakan metode deskriptif analisis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Praktek jual beli ikan dengan sistem 
ijon di Kecamatan Seruyan Hilir dapat dilihat antara penjual dan pembeli 
dirincikan dari modal awal yaitu rata-rata perbulan Rp Rp 12.900.000 dengan 
rincinan perolehan perbulan rata-rata Rp 14.092.000. Jadi, hasil perbulan Rp 
14.092.000-Rp 12.900.000 = Rp 1.192.000. Sedangkan Perahu dan peralatan 
nelayan itu dipinjamkan oleh S kepada nelayan. Adapun nelayan yang menjual 
hasil tangkapan ikannya tanpa melalui prantara yaitu Rp 15.964.000- Rp 
10.400.000 = Rp 5.564.000. Dapat terlihat selisih antara nelayan yang melalui 
prantara dengan nelayan yang menjual ikan tanpa prantara Rp 14.092.000 – Rp 
15.964.000.  Selain itu pihak pertama sebagai pemberi pinjaman modal sudah 
mensyaratkan kepada para peminjam modal apabila memperoleh ikan maka ikan 
tersebut harus dijual kepada pembeli atau juragan ikan. Hal ini sudah menjadi 
syarat mutlak bagi penjual untuk menyerahkan  hasil perolehan ikannya kepada 
juragan ikan dan harga ikan tersebut ditentukan oleh juragan ikan itu sendiri. 
Pandangan Ekonomi Islam terhadap praktek jual beli ikan dengan sistem Ijon di 
Kecamatan  Seruyan Hilir merupakan hal yang tidak etis karena sudah 
mendzalimi salah satu pihak di mana juragan ikan menentukan sendiri harga ikan 
tanpa ada kesepakatan antara penjual  dan pembeli. Dalam Islam  transaksi jual 
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beli dalam menentukan harga harus sesuai kesepakatan bersama. Dalam sistem 
ijon ini juga terdapat unsur ketidak pastian ( gharar) diaman dipersyatakan diawal 
semua hasil tangkapan ikan harus dijual kepada juragan ikan. Serta terdapat unsur 
ta’alluq yaitu adanya dua akad  yang saling dikaitkan di mana berlakunya akad 
pertama tergantung pada akad kedua. 
Kata Kunci : Ijon,  Jual Beli 
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IJONS’ SYSTEM SELLNG FISH IN DISTRICT  
IN SERUYAN HILIR SUB 
 
ABSTRACT  
 
Ijins’ system in trading fish system is the system happened in the outside of 
auction fish place (TPI) in Seruyan Hilir subdistrict. In trading system mush be 
appropriate with the pillar and the requirement, but in the fact sometime is not 
appropriate with the syari’ah. As in the fish trading system with Ijon’ system that 
happened in Seruyan Hilir Subdistriict. Islam organizes all of the aspects of living, 
include trading, the trading that desire Islam is integrity, aquitable, and no 
deceitful. However, in the process of Islamic people, there is incompatible trading 
with Islamic syari’ah, the trading with Ijon’ system in Seruyyan Hilir sub district. 
In the Ijon’ trading system, the fisherman mush sell the fish to the owner as 
repayment form his money loan, and the price aspect based on the owner system. 
So, iit iis interesting to investigate.  
From the background about, it can be concluded that the research problem 
are 1) How is the Ijon trading system iin Seruyan Hilir sub district?, 2) How is the 
opinion of economic Islam toward fish trading system practices with Ijon system 
in Seruyan Hilir sub district?. 
From the background above, it can be concluded that the research problem 
are 1)How is the Ijon trading system in Seruan Hilir sub district?, 2) How is the 
opinion of economic Islam toward fish trading system practices with Ijon system 
in Seruyan Hilir sub distriic?. 
The research belongs to field research in Seruyan Hilir sub district. To get 
the valid of data, the researcher uses of methods to colled the data, they are 
observation, interview, and documentation with the tringulation validation 
technique. The technique of analyysiisdata used by reducing the data, displaying 
the data, drawing conclusion and verifying. After collection the data, the 
researcher will be analysed with using descriptive analysis. 
The results showed that rhe practice of buying and selling fish with bonded Ijon system in 
the district of Seruyan Hilir can be seen between the seller and the buyer detailed from 
start-up capital is the average monthly Rp. 12.900.000 with the details of monthly 
average of Rp. 14.092.000. Thus, the results of monthly Rp. 14.092.000 – Rp. 12.900.000 
= Rp. 1.192.000. While the boats and fishing eqiuipmen was loaned by S to fisherman. 
The fisherman who sell thear fish catches without agent Rp. 15.964.000 – Rp. 
10.400.000=Rp. 5.564.000. It is noticeable difference between fisherman through agent 
with fisherman selling fish with hout agent Rp. 14.092.000-Rp.15.964.000. In adition, the 
first as the capital al ready requires the lender to the borrower if the capital gain the fish, 
ten it should be sold to the buyer or the skipper fish. It has become an absolute 
requirement for the seller to submit the results of the acquisition of the fish to the skipper 
ofish and fish frices are determinet by the skipper of the fish itself. In the economic view 
of Islam againt the practice of buying and selling fish in Seruyan Hilir sub districts, Ijon 
downstream is unethical because it can be dzalim on of the parties were the fish skipper 
determine their owen trices withot fish there is an agremen between the seller and the 
buyer. In Islam the sale and purchase transaction in determinin the frice sould be 
according to mutual agrenent. In bondet labor sistem al so in clued an element of 
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uncertainty(gharar) where the requirement in the beginning of all the fish to be sold to the 
skipper of fish. And also thear is an element taalluq that the agreements ar linket to gether 
were the first an try in to force of the agreements depens on bot agreements.                                                                                                                      
Keywords Ijon, Trading. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN 
 
 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf 
Latin. 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa s\ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha h} Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص Sad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d} De (dengan titik di bawah) 
ط Ta t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas) 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
ي Ya Y Ye 
B. Vokal 
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
--- َ --- Fathah A A 
---- ِ -- Kasrah I I 
---- ُ -- Dammah U U 
 
2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan huruf Nama 
-- َ -  يْي Fathah dan ya Ai a dan i 
-- َ -  يْو Fathah dan wau Au a dan u 
  Contoh : 
 َ َ  َ Kataba 
 َ  ََ  Fa’ala 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
Tanda dan 
huruf 
Nama 
Gabungan 
huruf 
Nama 
-- َ - ا – َ - ى 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
-- ِ - ي Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
-- ُ -  يْو 
Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
  Contoh : 
 َل َ  Qāla 
 َ يْ ِ  Qīla 
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لا 
 ُل يْ ُ َ  Yaqūlu 
4. Ta marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah t (te). 
b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah h (ha). 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al serta kedua kata itu terpisah maka 
ta tarbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha). 
 
        Contoh : 
 ُ  َ يْوَر  ِل َ يَْط يْا  
- raudah al-aţfāl 
- raudatul aţfāl 
 ُ َ يْ  ِ َيْ َا  ُ َر وَّ َ  ُيْ ا  
- al-Madīnah al-Munawwarah 
- al-Madīnatul Munawwarah 
 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau berupa tasydid dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh : 
 َ وَّبَر Rabbana 
 َل وَّ َ  Nazzala 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu     
, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 
sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti 
huruf qamariyah 
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf l diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyah, kata 
sandangditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 
tanda sempang. 
Contoh: 
7. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 
dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa 
alif. 
  Contoh : 
 يْ  ُِ 
 ُت 
Umirt
u 
 وَِّن  Inna 
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf ditulis terpisah. 
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan 
juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
  Contoh : 
ا يْ ُ يَْو َ   َ يْ  َيْ ا  َنا َيْ  ِيْ اَو Fa aufu al-kaila wa al mīzān 
 وَِّن َو   َ َ ُ َ   ُ يْ  َ  َ يْ ِ ِزا وَّ  ا Wa innallāha lahua khair arraziqīn 
 
9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, 
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 
Bilama nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandangnya. 
 
 ُ  ُ وَّ  َا 
 
ar-rajulu 
 ُ َ َ يْ َا al-qalamu 
  
xviii 
 
Contoh : 
  ََو  دٌ وَّ  َ ُ  وَّ ِ   دٌل يْ  َُر Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ُ يْ  َيْ َا  ِ  ِ  بِّبَر  َ يْ  َِ   َيْ ا Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamīn 
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang 
dilambangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
  Contoh : 
 ِ  ِ  ُ يْ َ يْا   ًيْ  ِ َ Lillāhi al-amru jamī’an 
 دٌ يْ َ   َ بِّ    ِ دٌ يْ َ َو  دٌ يْ  َِ  Naşrun minallāhi wa fathun qarīb 
10. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu 
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 
dengan pedoman Tajwid. 
Sumber: 
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri Palangka Raya, Palangka Raya: STAIN Palangka Raya Press, 2007. 
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